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Tangisan Air mata Bunda 


Dalam Senyum mu kau sembunyikan lelah mu 
Derita siang dan malam menimpa mu 
tak sedetik pun menghentikan cara mu 


Untuk bisa Memberi harapan baru bagi ku 


Seonggok Cacian 
selalu menghampiri mu 


secerah hinaan tak perduli bagi mu 
selalu kau teruskan cara untuk masa depan ku 


mencari harapan baru kembali bagi anak mu 


Bukan setumpuk Emas yg kau menginginkan di 
dalam kesuksesan ku 


bukan gulungan duit yg kau minta di dalam 
kesuksesan ku 


bukan juga sebatang perunggu di dalam kemenangan 
ku 


tapi permohonan hati mu membahagiakan aku 


Tentang Sahabatku 


Sahabat ku adalah tetesan embun pagi 
Yang jatuh membahasi kegersangan hati 


Hingga mampu menyuburkan seluruh taman 
sanubari 


Dalam kesejukan 


Sahabat ku adalah gemilang malam di angkasa 
malam 


Yang menemani kesendirian rembulan yang berduka 
Hingga mampu menerangi gulita semesta 


Dalam kebersamaan 


Sahabatku adalah pohon rindang dengan seribu 
dahan 


Yang memanyungi dari terik matahari yang tak 
tertahankan 


Hingga mampu memberikan teduhan 


Dalam kedamaian 


Cinta 


Cinta adalah udara yang mengaklir, 
Bukan menghanyutkan 


Cinta adalah matahari 


Bukan asap bara, 
Tapi menyinari rona berkendara 


Dan mengilhami 


Cinta adalah angin 

Mengalun lembut ke sela-sela hati 
Mencipta sejuk yang sejati 
Meniup putus luka dihati 


Hingga akhir tiada kembali 


Cinta adalah hujan 
Jatuh untuk menumbuhkan 
Meresap ke akar-akar hati 


Agar tumbuh rimbun kebaikan-kabaikan 


Cinta adalah aku 
Untukmu, 


Wahai kekasihku 


Terima Kasih Guru 


Terima kasih guru 
Berkatmu aku tau aksara 
Berkatmu aku paham logika 
Berkatmu aku mengerti bahasa 
Terima kasih guru 
Jasamu sudah mencerdaskanku 
Jasamu sudah membuatku paham khazanah 


Jasamu sudah membuatku menjadi orang yang 
bukan bodoh 


Terima kasih guru 
Karena keringatmu 
Karena suaramu yang habis 
Aku menjadi manusia. 
Terima kasih guru 
Kami tahu rasa lelahmu mendidik kami 
Kami tahu betapa nakalnya kami 
Karena itulah maafkanlah kami guru 
Terima kasih guru 


Guru terima kasih untuk jasamu 


Terima kasih untuk semua yang telah kau beri 


Semoga tuhan membalas semua jasamu. 


Pengorbanan Ayah 


Ayahku.. 


Dia yang mampu merenggut dunia yang kelam dan 
mengubahnya menjadi terang 


Dia yang mampu melawan badai kemarahan dengan 
senyuman 


Dia yang mampu menggenggam bara api yang sangat 
panas 


Ayahku... 


Orang yang mampu membuka jendela dunia untuk 
menyinariku 


Orang yang selalu tersenyum ketika aku 
melangkahkan kaki ke sekolah 


Orang yang dapat menahan amarah ketika aku salah 


Ayahku... 
Pikirannya kacau tapi masih mengutamakanku 
Tubuhnya sakit namun tetap membelaku 


Impiannya satu, yaitu kebahagiaanku 


